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outcome-based education, Outcome-Based Education (OBE) has emerged as a transformative
outcomes-based learning; educational paradigm that shifts the focus from inputs and teaching
curriculum,; assessment; twenty- processes to measurable and specific learning outcomes. This
first-century education. article examines the fundamental principles of OBE, its

implementation framework, and its challenges and benefits in the
context of twenty-first-century education through a literature review
of recent academic and institutional sources. The discussion covers
the conceptual evolution of OBE as articulated by William Spady,
the hierarchy of learning outcomes comprising Program
Educational Objectives (PEO), Program Learning Outcomes
(PLO), and Course Learning Outcomes (CLO), and the principle of
Constructive Alignment, which aligns intended learning outcomes,
teaching and learning activities, and assessment methods. The
article also highlights the role of authentic assessment and scoring
rubrics, as well as the Continuous Quality Improvement (CQI) cycle
as a mechanism for sustained quality assurance. The findings
indicate that OBE can enhance curriculum relevance, institutional
accountability, and graduates’ preparedness to meet the demands of
a dynamic labor market, while also strengthening accreditation
processes and student-centered learning. Nevertheless, OBE
implementation is not without challenges, including resistance to
paradigm change, increased administrative workload, resource
constraints, and the risk of bureaucratization when implementation
focuses solely on documentation rather than substantive learning
improvement. This article concludes that OBE, with its emphasis on
student-centered learning and clearly defined outcomes, constitutes
a valuable and strategic framework for achieving inclusive,
equitable, and high-quality higher education in the twenty-first

century.
Kata Kunci: Abstrak
outcome-based education; Outcome-Based Education (OBE) telah muncul sebagai paradigma
pendidikan berbasis hasil; pendidikan transformatif yang bergeser dari fokus pada input dan
kurikulum; penilaian; pendidikan proses pengajaran ke fokus pada hasil belajar yang terukur dan
abad ke-21. spesifik. Artikel ini mengkaji prinsip-prinsip dasar OBE, kerangka

implementasinya, serta tantangan dan manfaatnya dalam konteks
pendidikan abad ke-21 melalui pendekatan kajian pustaka atas
literatur akademik dan institusional terkini. Pembahasan mencakup
evolusi konseptual OBE sebagaimana dikemukakan oleh William

4597



Spady, hierarki capaian pembelajaran yang terdiri atas Program
Educational Objectives (PEO), Program Learning Outcomes (PLO),
dan Course Learning Outcomes (CLO), serta prinsip Constructive
Alignment yang menyelaraskan capaian pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan metode penilaian. Artikel ini juga menyoroti peran
asesmen autentik dan rubrik penilaian, serta siklus Continuous
Quality Improvement (CQI) sebagai mekanisme penjaminan mutu
berkelanjutan. Hasil kajian menunjukkan bahwa OBE dapat
meningkatkan relevansi kurikulum, akuntabilitas institusi, dan
kesiapan lulusan menghadapi tuntutan dunia kerja yang dinamis,
sekaligus memperkuat proses akreditasi dan pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa. Meskipun demikian, implementasi OBE
tidak lepas dari tantangan, termasuk resistensi terhadap perubahan
paradigma, beban kerja administratif, keterbatasan sumber daya,
serta risiko birokratisasi apabila implementasi hanya berorientasi
pada pemenuhan dokumen. Artikel ini menyimpulkan bahwa OBE,
dengan penekanan pada pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
dan hasil yang jelas, merupakan kerangka kerja yang berharga dan
strategis untuk mencapai pendidikan tinggi yang berkualitas,
inklusif, dan merata di abad ke-21.

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke-21 dihadapkan pada lanskap yang terus berubah, ditandai oleh
disrupsi teknologi, globalisasi, dan kebutuhan pasar kerja yang dinamis. Dalam konteks ini,
sistem pendidikan dituntut untuk melampaui transmisi pengetahuan semata, beralih fokus pada
pengembangan kompetensi, keterampilan, dan sikap yang relevan bagi individu untuk berhasil
dalam masyarakat yang kompleks (Area, 2024; Divakaran, 2025; eCampuz, 2023; Spady,
2020; Suteki, 2023). Outcome-Based Education (OBE), atau Pendidikan Berbasis Luaran,
muncul sebagai paradigma transformatif yang secara fundamental meredefinisi tujuan dan
proses pendidikan, menempatkan hasil akhir pembelajaran sebagai inti dari seluruh desain
kurikulum dan pedagogi (ULB, 2025).

Secara tradisional, banyak sistem pendidikan cenderung berorientasi pada input dan
proses, seperti penyelesaian silabus atau akumulasi jam tatap muka, dengan kurangnya
penekanan pada apa yang benar-benar dapat dilakukan oleh peserta didik setelah
menyelesaikan program (Biggs & Tang, 2007; Harden & Stamper, 1999; Jakarta, 2026; Killen,
2005; Labuhanbatu, 2025; Surabaya, 2025; Wiggins & McTighe, 2005). Pendekatan ini sering
kali menciptakan kesenjangan antara output pendidikan dan kebutuhan dunia kerja,
menghasilkan lulusan yang kurang siap menghadapi tantangan profesional (ULB, 2025). OBE
mengatasi kesenjangan ini dengan mengadopsi prinsip “desain mundur” (backward design), di
mana capaian pembelajaran yang diinginkan—berupa kompetensi, keterampilan, dan sikap—
ditetapkan terlebih dahulu (Bloom et al., 1956; Husein & Suryani, 2023; Mahendra et al., 2024;
Rahman & Nasution, 2024; Santoso et al., 2025; Suryanto et al., 2025; Tomlinson & Whittaker,
2013). Selanjutnya, kurikulum, metode pengajaran, dan strategi penilaian dirancang secara
sistematis untuk memastikan pencapaian luaran tersebut (ULB, 2025).

Urgensi penelitian ini menjadi semakin terasa mengingat tuntutan global dan nasional
terhadap peningkatan kualitas pendidikan tinggi. Di tingkat global, berbagai forum seperti
UNESCO dan OECD telah menekankan pentingnya pengembangan keterampilan abad ke-21
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(UNESCO, 2021). Di tingkat nasional, kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi secara eksplisit mendorong
kurikulum yang berbasis pada capaian pembelajaran dan relevansi dengan dunia industri. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang implementasi OBE menjadi sangat krusial bagi
seluruh pemangku kepentingan di lingkungan pendidikan tinggi agar dapat merancang dan
melaksanakan kurikulum yang responsif dan akuntabel.

Kebaruan dari artikel ini terletak pada upaya menyajikan sintesis komprehensif yang
menghubungkan secara utuh antara filosofi evolusioner OBE yang digagas oleh Spady,
konstruksi teknis kurikulum melalui hierarki PEO-PLO-CLO dan prinsip Constructive
Alignment (Biggs), serta mekanisme penjaminan mutu melalui siklus CQI dalam satu kerangka
pembahasan yang koheren. Berbeda dengan artikel-artikel sebelumnya yang cenderung
membahas OBE secara parsial, artikel ini menawarkan peta jalan (roadmap) yang utuh bagi
institusi pendidikan tinggi yang hendak mengimplementasikan atau memperkuat praktik OBE
mereka, dengan menekankan bahwa OBE bukan sekadar dokumen, melainkan siklus perbaikan
yang berkelanjutan.

Artikel ini akan mengelaborasi filosofi, kerangka kerja, mekanisme asesmen, siklus
perbaikan berkelanjutan, serta dampak dan tantangan implementasi OBE sebagai pilar
transformasi pendidikan di abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun menggunakan pendekatan kajian pustaka (studi literatur) yang
bersifat deskriptif-kualitatif. Kajian pustaka dipilih karena tujuan artikel adalah
mengeksplorasi, mensintesis, dan menganalisis konsep, prinsip, serta praktik Outcome-Based
Education (OBE) sebagaimana didokumentasikan dalam sumber-sumber akademik dan
publikasi institusi pendidikan terkini, bukan mengumpulkan data primer di lapangan.

Sumber literatur yang digunakan meliputi artikel dan laman resmi perguruan tinggi,
lembaga penjaminan mutu, serta publikasi praktisi pendidikan yang membahas konsep,
implementasi, dan dampak kurikulum OBE. Pemilihan sumber didasarkan pada relevansi topik
terhadap fokus kajian, yaitu filosofi dan evolusi konseptual OBE, kerangka kerja capaian
pembelajaran, asesmen autentik, siklus perbaikan mutu berkelanjutan, serta dampak dan
tantangan implementasinya di lingkungan pendidikan tinggi.

Proses analisis dilakukan melalui tahapan: (1) penelusuran dan pengumpulan literatur
yang relevan dengan tema OBE; (2) pembacaan dan pemetaan konsep-konsep kunci dari
masing-masing sumber; (3) sintesis temuan ke dalam kerangka pembahasan yang koheren,
mulai dari landasan filosofis hingga implikasi praktis; dan (4) penarikan simpulan berdasarkan
pola dan benang merah yang muncul dari seluruh literatur yang dikaji. Dengan pendekatan ini,
artikel diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai OBE sebagai
paradigma transformasi pendidikan di abad ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Filosofi dan Evolusi Konseptual OBE

Gagasan inti di balik OBE, yaitu menetapkan hasil yang diharapkan dari pembelajaran
dan kemudian merancang sistem untuk mencapainya, bukanlah konsep yang sepenuhnya baru
dalam sejarah pendidikan. Namun, urgensi dan penerapannya mengalami revitalisasi signifikan
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sebagai respons terhadap tuntutan global akan akuntabilitas dan relevansi pendidikan (ULB,
2025).

William Spady, salah satu tokoh sentral dalam pengembangan OBE, mengemukakan
bahwa OBE telah berevolusi melalui beberapa tahapan konseptual. Awalnya, OBE cenderung
bersifat Content-Based (berbasis konten) dan Concept-Based (berbasis konsep), di mana fokus
utama adalah pada penguasaan materi dan pemahaman konseptual. Pada fase ini, kontrol sistem
masih sangat dominan, dan standar eksternal menjadi penentu utama. Spady menyebut fase ini
sebagai OBE Tradisional (Spady, n.d.).

Seiring waktu, OBE bertransisi ke fase Competence-Based (berbasis kompetensi) dan
Context-Based (berbasis konteks). Dalam fase ini, penekanan bergeser pada kemampuan
peserta didik untuk menunjukkan kompetensi tertentu dalam berbagai konteks, serta
adaptabilitas terhadap situasi nyata. Fase ini, yang disebut Spady sebagai fase Transisional,
mulai memberikan ruang lebih besar bagi partisipasi dan input dari peserta didik (Spady, n.d.).

Puncak dari evolusi ini adalah OBE Transformatif, yang berfokus pada Life-
Performance (kinerja kehidupan) dan Learner Empowerment (pemberdayaan peserta didik).
Dalam pandangan transformatif ini, pendidikan tidak hanya mempersiapkan siswa untuk
jenjang pendidikan berikutnya, tetapi secara holistik membekali mereka dengan kemampuan
untuk berkinerja optimal dalam kehidupan pribadi, profesional, dan sosial yang dinamis. Ini
menandai pergeseran fundamental dari pendidikan yang berorientasi pada proses menjadi
pendidikan yang berorientasi pada hasil dan dampak nyata bagi kehidupan peserta didik
(Spady, n.d.).

Kerangka Kerja Outcome-Based Education

Implementasi OBE memerlukan kerangka kerja yang terstruktur untuk memastikan
bahwa semua komponen pendidikan selaras menuju pencapaian luaran yang telah ditetapkan.
Kerangka ini umumnya melibatkan hierarki capaian pembelajaran dan prinsip Constructive
Alignment.

Hierarki Capaian Pembelajaran (PEO, PLO, CLO)

Dalam OBE, capaian pembelajaran didefinisikan secara hierarkis untuk memastikan
koherensi dari tingkat program hingga tingkat mata kuliah. Hierarki ini terdiri dari tiga
tingkatan utama (UNESA, 2025):

1. Program Educational Objectives (PEO): Ini adalah pernyataan luas tentang apa yang
diharapkan akan dicapai oleh lulusan dalam 3-5 tahun setelah menyelesaikan program
studi mereka. PEO berfokus pada karir dan pencapaian profesional jangka panjang,
mencerminkan misi institusi dan kebutuhan stakeholder eksternal (industri,
masyarakat). PEO bersifat kualitatif dan berorientasi masa depan.

2. Program Learning Outcomes (PLO): Dikenal juga sebagai Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL), PLO adalah kompetensi utama yang harus dimiliki oleh setiap lulusan
suatu program studi pada saat kelulusan. PLO merupakan penjabaran dari PEO dan
menjadi acuan utama untuk semua mata kuliah dalam program. PLO bersifat lebih
spesifik dan terukur dibandingkan PEO, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diharapkan (UNESA, 2025).
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3. Course Learning Outcomes (CLO): Dikenal juga sebagai Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK), CLO adalah kompetensi spesifik yang harus dikuasai mahasiswa
setelah menyelesaikan suatu mata kuliah. CLO ini harus berkontribusi langsung dan
selaras dengan pencapaian PLO. CLO adalah tingkatan capaian pembelajaran yang
paling spesifik dan menjadi dasar untuk perancangan aktivitas pembelajaran dan
asesmen di tingkat kelas (UNESA, 2025).

Hierarki ini memastikan bahwa setiap aktivitas pembelajaran, mulai dari level mata
kuliah hingga program studi, secara sistematis berkontribusi pada pengembangan kompetensi
lulusan yang relevan dengan tujuan pendidikan jangka panjang.

Prinsip Constructive Alignment

Salah satu pilar metodologis terpenting dalam OBE adalah prinsip Constructive
Alignment (Keselarasan Konstruktif). Prinsip ini, yang dipopulerkan oleh John Biggs,
menekankan pentingnya keselarasan yang erat antara tiga komponen utama dalam proses
pendidikan (ULB, 2025):

1. Capaian Pembelajaran yang Diinginkan (Intended Learning Outcomes): Apa yang
diharapkan mahasiswa pelajari dan mampu lakukan.

2. Aktivitas Pembelajaran (Teaching and Learning Activities): Bagaimana mahasiswa
akan belajar untuk mencapai capaian tersebut.

3. Metode Penilaian (Assessment Tasks): Bagaimana capaian pembelajaran akan diukur.

Keselarasan Konstruktif memastikan bahwa setiap aspek pengalaman belajar secara
langsung mendukung dan mengukur kemampuan mahasiswa untuk mencapai luaran yang
ditetapkan. Jika capaian pembelajaran telah ditetapkan dengan jelas, namun aktivitas belajar
tidak secara efektif memfasilitasi pencapaiannya, atau jika metode penilaian tidak secara akurat
mengukur luaran tersebut, maka seluruh sistem akan terganggu. Prinsip ini mendorong
perancangan kurikulum yang koheren dan efektif, di mana setiap elemen dirancang secara
sengaja untuk mencapai tujuan akhir (ULB, 2025).

Asesmen Autentik dan Rubrik dalam OBE

Dalam OBE, asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai
bagian integral dari proses pembelajaran yang memberikan umpan balik konstruktif. Penilaian
dalam OBE bergeser dari asesmen sumatif tradisional yang berfokus pada hafalan, menuju
asesmen autentik yang mengukur kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan dalam konteks nyata (eCampuz, n.d.).

Asesmen autentik melibatkan tugas-tugas yang relevan dengan dunia nyata, seperti
proyek, studi kasus, presentasi, simulasi, atau portofolio. Tujuannya adalah untuk
mengevaluasi tidak hanya apa yang diketahui mahasiswa, tetapi juga apa yang dapat mereka
lakukan dengan pengetahuan tersebut. Karakteristik utama asesmen autentik meliputi
(eCampuz, n.d.):

1. Relevansi: Tugas asesmen mencerminkan situasi dan tantangan dunia nyata.

2. Proses dan Produk: Menilai tidak hanya hasil akhir, tetapi juga proses pengerjaan.

3. Kiiteria Jelas: Kriteria penilaian disampaikan secara transparan kepada mahasiswa.

4. Umpan Balik: Memberikan umpan balik yang spesifik dan tepat waktu untuk perbaikan.
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Untuk memastikan objektivitas dan transparansi dalam asesmen autentik, rubrik
penilaian menjadi alat yang sangat penting. Rubrik adalah panduan penilaian yang berisi
deskripsi kriteria kinerja dan tingkatan pencapaian yang diharapkan. Rubrik dapat bersifat
holistik (memberikan nilai tunggal berdasarkan impresi umum) atau analitik (memecah kinerja
menjadi beberapa kriteria terpisah) (eCampuz, n.d.). Dengan rubrik, mahasiswa memahami
ekspektasi sebelum memulai tugas, dan pengajar memiliki alat yang konsisten untuk
mengevaluasi kinerja, mengurangi subjektivitas, dan memfasilitasi umpan balik yang efektif
(eCampuz, n.d.).

Siklus Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Quality Improvement — CQI)

Salah satu aspek krusial dari OBE yang membedakannya dari pendekatan pendidikan
lainnya adalah penekanannya pada Perbaikan Mutu Berkelanjutan (Continuous Quality
Improvement — CQI). CQI adalah proses sistematis yang memastikan bahwa efektivitas
kurikulum dan proses pembelajaran terus-menerus dievaluasi dan ditingkatkan (UMA, 2024).
Dalam konteks OBE, CQI berfungsi sebagai mekanisme umpan balik yang vital untuk
memastikan bahwa capaian pembelajaran lulusan (PLO) dan capaian pembelajaran mata kuliah
(CLO) benar-benar tercapai dan relevan dengan kebutuhan stakeholder.

Siklus CQI umumnya mengikuti model Plan-Do-Check-Act (PDCA) atau varian
serupa, yang meliputi (UMA, 2024):

1. Perencanaan (Plan): Menetapkan tujuan perbaikan, mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan berdasarkan data asesmen sebelumnya, dan merancang strategi intervensi.

2. Pelaksanaan (Do): Mengimplementasikan perubahan atau intervensi yang telah
direncanakan dalam kurikulum atau metode pengajaran.

3. Pemeriksaan (Check): Mengumpulkan dan menganalisis data hasil asesmen setelah
implementasi perubahan untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam mencapai tujuan
perbaikan.

4. Tindakan (Act): Berdasarkan hasil analisis, mengambil tindakan korektif atau adaptif.
Jika perubahan berhasil, distandarisasi; jika tidak, siklus dimulai kembali dengan
perencanaan baru.

Melalui siklus CQI, institusi pendidikan dapat secara proaktif mengidentifikasi
kelemahan dalam kurikulum atau proses pembelajaran, melakukan penyesuaian yang
diperlukan, dan memastikan bahwa kualitas pendidikan terus meningkat seiring waktu. Ini
adalah komitmen jangka panjang terhadap keunggulan akademik dan relevansi lulusan (UMA,
2024).

Dampak dan Tantangan Implementasi OBE di Abad ke-21

Penerapan OBE membawa dampak positif yang transformatif bagi institusi pendidikan
tinggi, namun juga diiringi oleh tantangan signifikan yang memerlukan strategi adaptif.
Dampak Positif

1. Peningkatan Kualitas Lulusan: OBE secara langsung berkontribusi pada peningkatan
keterampilan abad ke-21 mahasiswa, seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas. Lulusan menjadi lebih kompeten dan siap menghadapi tuntutan dunia kerja
yang kompleks (ULB, 2025; FEB UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2026).
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Transparansi dan Akuntabilitas: Dengan capaian pembelajaran yang jelas dan terukur,
OBE menciptakan sistem pendidikan yang lebih transparan bagi mahasiswa, orang tua,
dan stakeholder eksternal. Institusi juga menjadi lebih akuntabel terhadap kualitas
outputnya (ULB, 2025).

Peningkatan Employability: Fokus pada kompetensi yang relevan dengan industri
secara signifikan meningkatkan kesiapan kerja (employability) lulusan, menjembatani
kesenjangan antara dunia akademis dan kebutuhan pasar (FEB UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2026).

Dukungan Akreditasi: OBE menjadi kerangka kerja yang kuat untuk proses akreditasi,
karena menyediakan bukti empiris dan terukur mengenai kualitas pembelajaran dan
pencapaian standar (Divakaran, 2025).

Pembelajaran Berpusat Mahasiswa: Pergeseran peran pengajar menjadi fasilitator
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab atas proses
belajar mereka sendiri (ULB, 2025).

Tantangan Implementasi

1.

Perubahan Paradigma dan Mindset: Salah satu tantangan terbesar adalah mengubah
pola pikir pengajar dan manajemen dari orientasi proses ke orientasi hasil. Ini
memerlukan pelatihan intensif, dukungan berkelanjutan, dan komitmen kuat dari
seluruh civitas akademika (ULB, 2025).

Beban Kerja Administratif: Perancangan PEO, PLO, CLO, rubrik penilaian, dan
dokumentasi CQI yang detail dapat meningkatkan beban kerja administratif bagi dosen.
Diperlukan sistem pendukung yang efisien, seperti sistem informasi akademik
terintegrasi, untuk mengurangi beban ini (ULB, 2025).

Ketersediaan Sumber Daya: Implementasi OBE yang efektif memerlukan sumber daya
yang memadai, termasuk fasilitas pembelajaran yang mendukung, teknologi asesmen,
dan pengembangan profesional berkelanjutan bagi pengajar (ULB, 2025).

Resistensi terhadap Perubahan: Tidak semua pihak akan serta-merta menerima
perubahan. Resistensi dapat muncul dari dosen yang terbiasa dengan metode tradisional
atau dari mahasiswa yang belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang lebih
aktif dan berbasis kinerja.

. Birokratisasi: Risiko birokratisasi OBE sangat nyata jika implementasi hanya berfokus

pada pemenuhan dokumen tanpa pemahaman filosofis yang mendalam. Hal ini dapat
menyebabkan OBE menjadi sekadar formalitas tanpa dampak substantif pada kualitas
pembelajaran (Suteki, n.d.).

KESIMPULAN

Outcome-Based Education (OBE) bukan sekadar tren pendidikan, melainkan sebuah

paradigma fundamental yang esensial untuk transformasi pendidikan di abad ke-21. Dengan
menggeser fokus dari input dan proses ke capaian pembelajaran yang terukur, OBE
menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
berpengetahuan, tetapi juga memiliki kompetensi, keterampilan, dan sikap yang relevan
dengan tuntutan global. Hierarki capaian pembelajaran (PEO, PLO, CLO), prinsip
Constructive Alignment, asesmen autentik dengan rubrik, dan siklus Continuous Quality
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Improvement (CQI) adalah komponen integral yang memastikan koherensi dan efektivitas
sistem OBE.

Meskipun implementasinya menuntut perubahan paradigma, investasi sumber daya,
dan komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan, dampak positif OBE terhadap kualitas
lulusan, akuntabilitas institusi, dan kesiapan kerja mahasiswa menjadikannya investasi
strategis yang tak terhindarkan bagi institusi pendidikan tinggi modern. Dengan pemahaman
yang mendalam dan implementasi yang cermat, OBE memiliki potensi untuk menjadi pilar
utama dalam membentuk masa depan pendidikan yang lebih relevan, responsif, dan
transformatif.
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